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ABSTRACT 
Based on research carried out with the aim of analyzing the influence of brand image, 
product quality and price on purchasing decisions on consumer eiger bags for boarding 
students in dinoyo village, amounting to 374 people. The sampling technique used is 
proportional stratified random sampling in which the technique is to select samples based on 
class. The analytical method used in this study is multiple linear regression analysis with 
hypothesis testing using the t test and f test. These results indicate that brand image, product 
quality and price influence purchasing decisions. brand image has a partial effect on 
purchasing decisions, product quality has a partial effect on purchasing decisions, and Price 
has a partial effect on purchasing decisions. 
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Latar Belakang 
 Perkembangan dunia bisnis di Indonesia sekarang semakin maju, salah satunya adalah 
dunia fashion yang semakin pesat. Setiap pelaku usaha berkompetisi di dunia usaha untuk 
menjadikan produknya sebagai produk yang terbaik dan terdepan agar menarik perhatian dari 
konsumen atau pelanggan. 
Membuka bisnis di dunia fashion merupakan salah satu jenis bisnis ritel yang 
memiliki potensi cukup menjanjikan dan prospektif cukup bagus ke depan. Penyebabnya 
banyak kalangan anak muda yang ingin berpenampilan keren. Oleh karena itu, wajar jika 
banyak kalangan yang membuka bisnis baru di dunia fashion, Tentunya hal tersebut menjadi 
sebuah alasan mengapa perkembangan dunia fashion sangat penting bagi kehidupan manusia 
khususnya di dunia para pelajar. 
Ketika memutuskan untuk membeli sebuah produk eiger yang di inginkan, pastinya 
konsumen memiliki beberapa alasan tertentu dalam memilih sebuah produk yang akan di 
belinya, misalnya konsumen membeli barang berdasarkan kebutuhan dan keinginan, ada pula 
konsumen yang merasa puas dengan kualitas produk yang telah ditawarkan oleh produk dari 
eiger tersebut dan juga ada pula konsumen yang memutuskan untuk membeli produk tanpa 
mempunyai rasa keyakinan tetapi konsumen ingin memiliki produk tersebut. 
Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) “keputusan pembelian merupakan pilihan dua 
atau lebih pilihan alternatif. Produk merupakan bagian penting untuk mencapai kesuksesan 
dan kemakmuran di perusahaan modern karena ini dengan produk yang berkualitas akan 




pembelian dipengaruhi oleh banyak faktor konsumen, baik dari diri mereka sendiri maupun 
dari konsumen luar. Di antara faktor-faktor tersebut adalah citra merek dan kualitas produk. 
Ketiga komponen ini merupakan faktor penting untuk membentuk citra dari sebuah merek. 
Brand image dapat mempengaruhi keputusan pembelian, persepsi tentang merek yang 
merupakan refleksi memori konsumen akan asosiasinya pada merek merupakan bagian dari 
sebuah brand image (Ferrinadewi, 2008: 165). Menurut Ferrinadewi (2008: 166) mengatakan 
bahwa Brand image terdiri mempunyai 2 komponen. Komponen tersebut terdiri dari 
Strength, favorability dan uniqueness of brand association atau sikap positif, kekuatan dan 
keunikan merek dan brand association association atau asosiasi merek. 
(Hedman dan Orrensalo, 2018: 98) Perusahaan penting untuk memiliki karakteristik 
relevan dengan brand image untuk membentuk citra dasar sebuah merek. Lebih tepatnya 
adalah brand image mencerminkan esensi merek dan kekuatan. Citra merupakan dasar dari 
sebuah merek. 
Karakteristik produk dan jasa yang bergantung pada kemampuan dalam memuaskan 
kebutuhan konsumen yang dinyatakan atau tersirat merupakan kualitas produk. (Philip Kotler 
dan Gary Armstrong, 2008: 273). Tjiptono (2007:41) Kualitas produk merupakan suatu 
kondisi dinamis yang berpengaruh terhadap produk, manusia, jasa, lingkungan dan proses 
yang melebihi dan memenuhi suatu harapan. upaya pemenuhan keinginan dan kebutuhan 
konsumen dan juga penyampaian ketetapan dalam mengimbangi harapan konsumen. 
Harga merupakan jumlah nilai yang ditebus oleh konsumen supaya bisa mendapatkan 
dan memiliki suatu barang atau jasa  Kotler dan Armstrong (2006: 430). Sedangkan menurut 
Buchari Alma (2011:169) mengatakan harga adalah nilai suatu barang yang dinyatakan 
dalam  bentuk uang. Sedangkan menurut Alma (2007) mengatakan bahwasanya dalam 
menetapkan kebijaksanaan harga perusahaan harus mempertimbangkan bermacam-macam 
faktor, yaitu menganalisis harga, memperkirakan biaya, menentukan permintaan, memilih 
tujuan penetapan harga, penawaran pesaing, memilih harga akhir dan memilih metode 
penetapan harga. Pada prinsipnya harga jual harus dapat menutupi biaya penuh ditambah 
dengan laba yang wajar. 
 
Rumusan Masalah 
Pada riset ini terdapat rumusan masalah sebagai berikut:  
(a) Apakah Brand image, Kualitas produk, dan Harga berpengaruh simultan pada keputusan 
pembelian? (b) Apakah Brand image berpengaruh parsial pada keputusan pembelian? (c) 
Apakah kualitas produk berpengaruh parsial pada keputusan pembelian? (d) Apakah harga 
berpengaruh parsial pada keputusan pembelian? 
 
 
Tujuan Penelitian  
(a) Untuk memahami apakah ada pengaruh brand image, kualitas produk, dan harga secara 
simultan terhadap keputusan pembelian tas eiger. (b) Untuk memahami apakah ada pengaruh 
brand image secara parsial terhadap keputusan pembelian tas eiger. (c) Untuk memahami 
apakah ada pengaruh kualitas produk secara parsial terhadap keputusan pembelian tas eiger. 
(d) Untuk memahami apakah ada pengaruh harga secara parsial terhadap keputusan 






(a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat 
memperluas gambaran tentang rangkaian teori mengenai keterkaitan antara brand image, 
kualitas produk dan loyalitas pelanggan terhadap keputusan pembelian. (b) bagi akademis: 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak pengambil kebijakan serta dapat 
membantu manajer perusahaan dalam menentukan strategi yang berkaitan dengan variabel-
variabel apa yang dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian. (c) bagi peneliti 
selanjutnya: Penelitian ini diharapkan bisa memberikan bahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya di bidang permasalahan yang sama atau sejenis untuk dikembangkan lebih lanjut 
di masa yang akan datang dengan variabel-variabel lain yang lebih kompleks. 
 
Penelitian Terdahulu 
Sunarto (2015) meneliti tentang Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian pada toko kerajinan kulit kartika magetan. Hasil penelitian yang didapat yaitu 
menunjukkan bahwasannya kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian. 
Purba dan Tambunan (2018) meneliti tentang Pengaruh citra merek dan kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian body wash merek detol pada masyarakat kecamatan 
medan perajungan kelurahan pandau hilir lingkungan VIII. Hasil penelitian yang didapat 
yaitu citra merek berpengaruh positif signifikan bisa mempengaruhi keputusan Pembelian  
dan kualitas Produk berpengaruh positif signifikan bisa mempengaruhi keputusan pembelian. 
Jayanti dan Putri (2019) meneliti tentang Pengaruh Citra Merek Dan Kualitas Produk 
Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Vario. Hasil penelitian yang didapat yaitu 
citra merek mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Kualitas produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
sepeda motor matic Vario. 
Oktavenia dan Ardani (2019) meneliti tentang pengaruh kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian handphone nokia dengan citra merek sebagai pemediasi. Hasil penelitian 
yang didapat yaitu kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Bahrul Bainarqi, Rois Arifin dan M. Hufron (2020) meneliti tentang Pengaruh Citra 
Merek, Kualitas Produk, Promosi Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus 
Pada Konsumen Smartphone Xiaomi Di Sratphone Lumajang). Hasil penelitian yang didapat 
menunjukkan bahwa variabel merek, kualitas produk, promosi dan harga berpengaruh secara 




(Kotler & Keller, 2009:188) Keputusan pembelian adalah dimana konsumen 
melakukan tahap evaluasi untuk membentuk merek yang sudah ada didalam suatu pilihan. 
Berbagai tahapan yang ada dilakukan untuk melakukan keputusan pembelian. Adapun 
berbagai tahapan yang dimaksud adalah Evaluasi alternative, pencarian informasi, keputusan 
pembelian, pengenalan masalah serta perilaku setelah melakukan pembelian. Pemasar 
tentunya harus bisa memikirkan proses keseluruhan dalam keputusan pembelian, jauh proses 
yang dilakukan sebelum melakukan pembelian yang sebenarnya. Dan tidak hanya keputusan 




merupakan konsumen membentuk preferensi mengenai merek yang paling disukai dengan 
melakukan evaluasi. Adapun Indikator keputusan pembelian menurut Kotler (2007:201) 
yaitu: (a) Mau berkorban untuk membeli (b) Lebih memilih tas eiger dibanding yang lain (c) 
Ketepatan dalam membeli produk (d) Keputusan tentang merek. 
 
Brand Image 
Brand image merupakan bagaimana pemasar mampu untuk mempresentasikan apa 
yang di inginkan dan pikirkan oleh konsumen ketika melihat sebuah brand (Shimp, 2014:40). 
bagi pemasar brand image yang baik akan menghambat kegiatan pemasaran pesaing, hal 
yang dapat membuat konsumen suka pada suatu produk yang meiliki brand image yang 
baik.. Sedangkan menurut (Mowen, 1995: 26) sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk 
pada benak merupakan Brand image. Memori yang sama akan menjadi merek yang berisi 
interpretasi konsumen mengenai atribut, kekuatan, kegunaan, pengguna, situasi, karakteristik 
produk atau merek yang mengacu pada citra merek, karakteristik pemasar atau karakteristik 
produk atau merek yang mengacu pada brand image. indikator yang membentuk brand 




(Tjiptono, 2008 : 95) produk merupakan dimana semua hal yang dapat ditawarkan 
oleh produsen sebagai pemenuhan keinginan atau kebutuhan pasar untuk dicari, dibeli, 
digunakan atau dikonsumsi oleh yang bersangkutan. menurut Amstrong (2008:272) Kualitas 
produk merupakan karakteristik yang dimiliki oleh sebuah produk agar bisa memuaskan 
konsumen dengan kemampuannya untuk di implementasikan. menurut tjiptono (2001, 25) 
indikator kualitas produk dalam penelitian ini adalah: (a) Daya tahan (b) Kesitimewaan 
tambahan (c) Kinerja (d) Kehandalan 
 
Harga 
Harga adalah semua nilai yang konsumen tebus supaya bisa mendapatkan barang dan 
produk tersebut Kotler dan Armstrong (2006: 430). (Buchari Alma, 2011:169) Harga adalah 
nilai dari suatu nilai barang dinyatakan dalam uang. Saladin (2007) harga merupakan jumlah 
moneter yang dibebankan suatu penjual atau bisa disebut sebuah usaha kepada pelanggan 
atau pembeli jasa dan barang yang diserahkan atau dijual. Kotler (2009) mengatakan 











   : Berpengaruh secara parsial 
  : Berpengaruh secara simultan 
 
Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiono (2014:96) perumusan hipotesis merupakan “langkah ketiga dalam 
penelitian setelah mengemukakan kerangka berfikir dan landasan teori. Hipotesis merupakan 
dugaan sementara dari permasalahan yang akan diteliti dan jawaban yang diutarakan baru 
berdasarkan pada teori”. 
Hipotesis dirumuskan berdasarkan rumusan masalah di observasi ini antara lain yaitu: 
H1: Brand image, Kualitas produk, dan Harga berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
H2: Brand image berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 
H3: Kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 




Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2017: 8), penelitian eksplanatori adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 
memeriksa sampel atau populasi yang dipilih, dengan teknik pengambilan sampel biasanya 
dilakukan secara acak. Pengumpulan data membutuhkan alat penelitian dan menguraikan 
instruksi untuk menguji data kuantitatif dan prediksi sementara. 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian kali ini di lakukan pada Mahasiswa penghuni kost di 






Menentukan obyek yang akan diteliti dan besarnya populasi yang ada merupakan 
salah satu langkah dalam melakukan penelitian.  
Dari hasil survey yang telah dilakukan di kantor kelurahan dinoyo, bahwasanya 
kelurahan dinoyo terdiri dari 7 RW dan 51 RT dengan jumlah  mahasiswa sebanyak 1887. 
Dengan jumlah total mahasiswa tersebut diperkirakan ada sebanyak 374 mahasiswa 
menggunakan tas yang bermerek Eiger. 
 
Sampel 
Menurut Sugiyono (2013:62) mengatakan sampel merupakan suatuj bagian dari 
karakteristik dan jumlah yang dimiliki oleh populasi. Adapun jumlah sampel dalam penelitian 
kali ini sebanyak 79 responden. 
 
Definisi Konsep Variabel 
Keputusan Pembelian 
(Setiadi 2003: 17) keputusan pembelian yaitu kepastian seorang konsumen untuk 
dapat memilih barang dengan merek tertentu.   
 
Brand Image 
Menurut (Mowen, 1995:26) Brand image adalah sekumpulan asosiasi merek yang 
terbentuk pada benak konsumen. 
 
Kualitas Produk 
Kotler dan Armstrong (2008: 272) Kualitas produk adalah karakteristik produk 
dengan yang memenuhi kebutuhan konsumen berdasarkan kemampuannya. 
 
Harga 
Menurut Saladin (2007), harga yaitu banyaknya nominal yang diberikan dari penjual 
kepada seorang pembeli.  
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan untuk pengujian ini merupakan data primer dan data 
sekunder. Data Primer adalah data yang didapatkan dari hasil penelitian langsung ke 
lapangan, seperti jawaban responden tentang hubungan brand image, kualitas produk dan 
harga terhadap keputusan pembelian. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari 
konsumen, seperti brand image, kualitas produk dan harga. 
 
Metode Analisis Data 
Dalam pengujian ini memakai jenis analisis regresi linier berganda. Analisis regresi 
linier berganda mencoba untuk mempengaruhi satu atau lebih variabel pada variabel 






Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Karakteristik Berdasarkan Usia 
Berdasarkan usia gambaran umum responden dapat dijelaskan pada tabel berikut: 
 
 
Tabel diatas menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia. Mayoritas 
mahasiswa yang menggunakan tas eiger berusia 21 - 23 tahun dengan jumlah 69 responden 
(87, 3%) sedangkan paling sedikit berusia 18 – 21 tahun dan 23 – 26 tahun yaitu 5responden 
(6,3%). 
 
Karakteristik Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin gambaran umum responden dijelaskan pada tabel berikut: 
 
 
Tabel di atas menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dimana 
diketahui bahwa mayoritas mahasiswa yang menggunakan tas eiger berjenis kelamin 





Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov 
diketahui bahwa nilai sig diperoleh pada brand image, kualitas produk, harga serta keputusan 
pembelian masing – masing berturut-turut  = 0,059; 0,279; 0,078; dan 0,150. Nilai sig 







Dari hasil uji multikolinieritas dapat diketahui nilai VIF pada Brand Image = 1,846 
dengan tolerance = 0,542, Kualitas Produk = 1,984 dengan tolerance = 0,504, Harga = 2,234 
dengan tolerance = 0,448. Dari hasil uji multikolinieritas memberikan arti bahwasannya 
dalam penelitian ini model regresi tidak mengandung masalah, karena nilai VIF dibawah 10 




Dari hasil pengujian Glejser didapatkan nilai signifikansi pada variabel Brand Image 
= 0,825, Kualitas Produk = 0,405 serta Harga = 0,889. Semua variabel memiliki nilai > 0,05 










Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada variabel Brand Image (X1) diperoleh 











Berdasarkan tabel diatas, koefisien reliabilitas pada variabel Brand Image, Kualitas 
Produk, Harga, dan Keputusan pembelian. Semua variabel memiliki koefisiein  Cronbach’s 
Alpha > 0,6 sehingga seluruh item pernyataan pada variabel penelitian dinyatakan reliabel”. 
Analisis Regresi Linier  
 
Y = -8,155 + 0,663 X1 + 0,331 X2 + 0,541 X3 
Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut: 
Konstanta (a) = -8,155 
a. Nilai Konstanta bernilai negatif artinya jika seluruh variabel Brand Image, Kualitas 
Produk, Harga Produk bernilai kostan, maka variabel keputusan pembelian  akan bernilai 
negatif. 
b. Koefisien regresi brand image positif artinya jika terjadi peningkatan pada variabel brand 
image, maka variabel keputusan pembelian akan bertambah dengan variabel bebas lain 
konstan. 
c. Koefisien regresi Kualitas Produk positif artinya jika terjadi peningkatan pada variabel 
kualitas produk, maka variabel keputusan pembelian akan bertambah dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan. 
d. Koefisien regresi Harga Produk positif yang artinya jika terjadi peningkatan pada variabel 
Harga Produk,  maka variabel Keputusan Pembelian akan bertambah dengan asumsi 







Uji Simultan (F) 
 
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi =0,05, dengan numerator (df1) = 3 
dan numerator (df2) = 75, sehingga Ftabel diperoleh 2,7266. Dari hasil pengujian secara 
simultan diperoleh nilai Fhitung 59,749 > F tabel 2,7266 serta nilai sig F = 0,000 < 0,05 sig 
yang artinya bahwa H1 diterima. Pengujian ini sekaligus menyimpulkan bahwa brand image, 
kualitas produk dan harga secara bersamaan berpengaruh sig pada keputusan pembelian. 
 
 





Hasil perhitungan uji ini pada variabel brand image, kualitas produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian diperoleh nilai < 0,05 yang berarti ketiga variabel tersebut 
mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian tas eiger. 
 
Pembahasan  
Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan pembelian 
Jawaban untuk menganalisis regresi linier dapat disimpulkan bahwa variabel Brand 
Image memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pembelian, apabila terjadi peningkatan pada 
variabel Brand Image, maka akan meningkatkan variabel keputusan pembelian. penelitian ini 
sejenis dengan penelitian Venessa dan Arifin (2015) yang terbuktikan bahwasanya brand 
image berpengaruh positif sig pada keputusan pembelian. 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan pembelian 
Jawaban untuk menganalisis regresi linier dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas 
Produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, apabila terdapat pertambahan  
pada variabel kualitas produk, maka variabel keputusan pembelian juga akan bertambah. 
Penelitian ini sejenis dengan penelitian Purba dan Tambunan (2018) yang menyatakan 
bahwasanya kualitas produk berpengaruh positif sig pada keputusan pembelian. 
 
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
 
Jawaban untuk menganalisis regresi linier bisa disimpulkan bahwasannya variabel 
harga mempunyai pengaruh pada keputusan pembelian, apabila terdapat pertambahan pada 
variabel Harga Produk, maka variabel Keputusan Pembelian juga akan bertambah. Penelitian 
ini sejenis dengan penelitian yang dilakukan Kurniawan dan Alimudin (2015) yang 
membuktikan bahwa Harga mempunyai pengaruh pada keputusan pembelian. 
 
Simpulan, Keterbatasan, Dan Saran 
 
Simpulan  
(a) Brand image, kualiatas produk, dan harga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian. (b) Brand image memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian tas eiger. (c) Kualitas produk memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan pembelian tas eiger. (d) Harga memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan pembelian tas eiger. 
 
Keterbatasan  
(a) Penelitian ini dilakukan dalam masa pandemic COVID-19 yang membuat ruang gerak 
peneliti terbatas sehingga data yang dikumpulkan tidak semua melalui observasi langsung 
kepada responden. Pengambilan data lebih banyak dilakukan menggunakan google form 
yaitu penyebaran kuesioner secara online. (b) Ruang lingkup penelitian ini hanya mencakup 
kelurahan Dinoyo Malang sehingga dimungkinkan kesimpulan penelitian ini tidak berlaku 
secara umum jika objek penelitian dilakukan di wilayah lain. (b) Variabel yang digunakan 
untuk memprediksi keputusan pembelian hanya sedikit yaitu 3 variabel (brand image, 






(a) Sebaiknya ruang lingkup penelitian tidak hanya di kelurahan Dinoyo Malang saja tetapi 
kelurahan lain yang ada di Kota Malang. (b) Apabila penelitian ini hendak dilanjutkan maka 
sebaiknya menambah variabel lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap keputusan 
pembelian misalnya promosi, lokasi, pelayanan dan lain sebagainya. (c) Model analisis 
regresi bisa dikembangkan menjadi  model analisis regresi dengan variabel intervening untuk 





Bahrul Bainarqi, Rois Arifin & M. Hufron, Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, Promosi 
Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Konsumen 
Smartphone Xiaomi Di Sratphone Lumajang). e – Jurnal Riset Manajemen PRODI 
MANAJEMEN Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma, Vol.09, No.12, Februari 2020. 
 
Buchari Alma, (2007), Manajamen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Alfabeta, Bandung. 
 
Buchari Alma, 2011. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Cetakan Kesembelian, 
Alfabeth, Bandung. 
 
Davidson, William. R., et, al., 2010.  Retailing Management, Sixth Edition, John Willey & 
Sons, New York. 
 
Ferrinadewi, E. (2008). Merek dan Psikologi Konsumen. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Kotler dan Keller. 2009. Manajemen Pemasaran. Jilid I. Edisi ke 13. Jakarta: Erlangga. 
 
Kotler, P., & Amstrong, G.. 2008. Prinsip-Prinsip Pemasaran. Edisi 12. Jilid 1. Jakarta: 
Penerbit Erlangga. 
 
Kotler, Philip (2006). Manajemen Pemasaran, Edisi Pertama. Indonesia: PT. Indeks 
Kelompok Gramedia. 
 
Kotler, Philip, 2007. Manajemen Pemasaran, Jilid 2, Edisi 12, PT Indeks., New Jersey. 
 
Mery Lani Purba, dan Elisabet Tambunan 2018. Pengaruh Citra Merek Dan Kualitas Produk 
Terhadap Keputusan Pembelian Body Wash Merek Detol Pada Masyarakat 
Kecamatan Medan Perajungan Kelurahan Pandau Hilir Lingkungan VIII. Jurnal 
Mutiara Manajemen, ISSN: 2579-759X. Vol.3 No.1. 
 





Oktavenia dan Ardani. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
Handphone Nokia Dengan Citra Merek Sebagai Pemediasi. E-Jurnal Manajemen 
Unud, ISSN: 2302-8912, Vol.8, No.3 2019 
 
Saladin, Djaslim. 2007. Manajemen Pemasaran. Bandung: Linda Karya. 
 
Schiffman dan Kanuk. 2008. Perilaku Konsumen. Edisi 7. Jakarta: Indeks 
 
Setiadi, Nugroho, J. 2003, Perilaku Konsumen, Konsep dan Implikasi untuk Strategi 
Penelitian Pemasaran, Prenada Media, Jakarta. 
 
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Sunarto 2015. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Pembelian Pada Toko Kerajinan Kulit 
Kartika Magetan. Equilibrium, Vol.3 No.2 Juli 2015. 
 
Tjiptono. 2001. Manajemen Pemasaran dan Analisa Perilaku Konsumen,Yogyakarta: BPFE. 
 
Tjiptono, Fandy. 2007. Strategi Pemasaran. Edisi Pertama. Andi Ofset, Yogyakarta. 
Tjiptono, Fandy. 2008. Stratergi Pemasaran. Yogyakarta: CV. Andi. 
 
Ali Muhammad Farid *) Adalah Alumni FEB Unisma 
M. Hufron **) Adalah Dosen Tetap FEB Unisma 
Budi Wahono ***) Adalah Dosen Tetap FEB Unisma 
 
